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Abstrak. Dalam penelitian di bidang ilmu-ilmu sosial sering kali peneliti dihadapkan pada permasalahan tentang
hubungan kausal yang melibatkan faktor yang tidak dapat diukur secara langsung (unobservable factor), maka dapat
dilakukan dengan menggunakan Analisis Faktor Konfirmatori. Bagi pengguna kadang kala mengabaikan ketakbiasan,
padahal hal ini adalah hal terpenting dalam penelitian. Untuk itu dilakukan metode pendugaan Kuadrat Terkecil Tak
Terboboti atau metode Unweighted Least Square (ULS) dengan kelebihan Metode ULS tidak memerlukan asumsi
khusus dari sebaran peubah yang diamati sepanjang parameternya teridentifikasi. Metode ULS merupakan penduga
yang konsisten. Sehingga pada ukuran sampel yang bertambah besar, maka θ෠ umumnya konvergen ke . Sifat
penduga ULS yaitu tak bias dan konsisten. Penelitian ini bertujuan untuk melihat ketakbiasan pada sampel berukuran
150, 200, 250 dan 300 menggunakan metode ULS dan membuktikan dalil limit pusat yang mengatakan ukuran
sampel semakin besar maka akan semakin normal pada data ordinal. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa pendugaan parameter dengan menggunakan metode kuadrat terkecil tak terboboti (ULS) sesuai dengan dalil
limit pusat yang menyatakan bahwa semakin besar ukuran sampel, maka sebaran dari parameter dugaan akan
mendekati normal. Sehingga parameter hasil dugaan mendekati parameter model. Ketakbiasan dengan menggunakan
metode kuadrat terkecil tak terboboti (ULS) pada analisis faktor konfirmatori tidak dipengaruhi oleh besarnya ukuran
sampel. Karena pada ukuran sampel 150, 200, 250, dan 300 grafik ketakbiasan mendekati linear, maka bias semakin
kecil.

Kata Kunci. ULS, CFA, SEM, Ketakbiasan

PENDAHULUAN

Model persamaan struktural (Structural
Equation Modeling, SEM) adalah generasi kedua
teknik analisis peubah ganda yang memungkinkan
untuk menguji hubungan antara peubah yang
kompleks baik recursive maupun non-recursive
untuk memperoleh gambaran menyeluruh
mengenai keseluruhan model. Penerapan model
persamaan struktural dalam penelitian banyak
diterapkan dalam bidang ilmu-ilmu sosial dan
perilaku yang berkembang di masyarakat [2].

Peneliti sering kali dihadapkan pada
permasalahan dalam suatu penelitian yang
melibatkan dua atau lebih peubah dimana peubah-
peubah tersebut melibatkan faktor yang dapat
diukur secara langsung (observable factor) disebut
dengan peubah indikator dan melibatkan faktor
yang tidak dapat diukur secara langsung
(unobservable factor) disebut dengan peubah laten.
Peubah laten dapat diukur melalui peubah
indikator. Peubah indikator memiliki pengaruh
terhadap peubah laten untuk mengindikasikan
peubah laten tersebut. Peubah bebas dan peubah

tak bebas atau terikat dikenal dengan istilah
eksogen dan endogen [3].

Analisis Faktor Konfirmatori adalah suatu
metode peubah ganda yang dapat digunakan untuk
mengkonfirmasikan model yang dihipotesiskan.
Penelitian ini menggunakan data berskala ordinal
yang sering kali dijumpai dalam penelitian ilmu
sosial. Data ordinal adalah data yang dinyatakan
dalam bentuk kategori dan memiliki peringkat atau
urutan. Pada umumnya data berpeubah ordinal
tidak dapat dianalisis menggunakan analisis regresi
atau analisis peubah ganda. Penelitian ini akan
menjelaskan tentang penggunaan data berskala
ordinal dengan metode statistika Model Analisis
Faktor Konfirmatori atau Confirmatory Faktor
Analysis (CFA). Metode pendugaan yang dikaji
adalah Metode Kuadrat Terkecil Tak Terboboti
atau Unweighted Least Square (ULS). Penelitian
ini untuk melihat ketakbiasan pada model analisis
faktor konfirmatori menggunakan metode
pendugaan ULS untuk data ordinal pada ukuran
sampel 150, 200, 250, 300 dan membuktikan dalil
limit pusat yang mengatakan ukuran sampel
semakin besar maka akan semakin mendekati
normal pada data ordinal.
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MODEL ANALISIS FAKTOR
KONFIRMATORI (CONFIRMATORY

FAKTOR ANALYSIS, CFA)

Analisis Faktor Konfirmatori adalah suatu
metode peubah ganda yang dapat digunakan untuk
mengkonfirmasikan model yang dihipotesiskan.
Tujuan utama CFA adalah mengkonfirmasikan
atau menguji model, yaitu model pengukuran yang
perumusannya berakar pada teori. Indikator-
indikator yang digunakan untuk mengukur peubah
disebut peubah indikator atau peubah manifes,
sedangkan peubah yang akan diukur disebut
peubah laten.

Model umum analisis faktor konfirmatori
adalah sebagai berikut :

x = Λxξ + δ (10)
dengan:
x = vektor bagi peubah-peubah indikator dari

peubah laten eksogen berukuran q x 1

Λx = matriks bagi faktor loading ( ) atau
koefisien yang menunjukan hubungan X
dengan ξ berukuran q x n

ξ (ksi) = vektor bagi peubah–peubah laten eksogen
berukuran n x 1

δ = vektor bagi galat pengukuran peubah eksogen
berukuran q x 1

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Jurusan Matematika
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Lampung, Semester Genap Tahun
Ajaran 2012/2013. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan perangkat lunak, yaitu LISREL 8.80
Student Edition tahun 2004 buatan Karl Jreskog
dan Dag Srbom. Data yang digunakan pada
penelitian ini merupakan hasil simulasi melalui
pembangkitan dari komputer data berdistribusi
normal multivariat dengan nilai tengah  dan
matriks kovarian  untuk berbagai ukuran sampel
150, 200, 250, dan 300.

Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah :
1. Menentukan model awal atau model dugaan

yang akan digunakan untuk melakukan
pengujian.

2. Membangkitkan matriks kovarians ()
distribusi normal multivariat dengan nilai
tengah  dan matriks kovarian  untuk
berbagai ukuran sampel 150, 200, 250, dan 300
dengan Metode Pendugaan Kuadrat Terkecil
Tak Terboboti (ULS).

X  N (,)
3. Menghitung simpangan baku (standar deviasi)

dan galat baku.
4. Membuat grafik untuk melihat ketakbiasan

pada masing-masing sampel yang telah
ditentukan dengan rumus sebagai berikut :

Tak Bias = Varians – (Galat Baku)2

5. Melakukan pengukuran kesesuaian model
dengan menggunakan uji kesesuaian X2, GFI,
RMSEA, AGFI dan PGFI.

GAMBAR 1 Model Analisis Faktor Konfirmatori
(Confirmatory Faktor Analysis, CFA)

Model ini dibentuk dari tiga belas peubah
indikator eksogen X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, X8,
X9, X10, X11, X12, X13 dan tiga peubah laten
eksogen 1, 2, 3 dengan galat pengukuran 1, 2,
3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13 selain itu
model dibangun oleh parameter 11, 21, 31, 41,

51, 61, 71, 82, 92, 102, 113, 123, 133.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari percobaan yang dilakukan disusun
dalam sub-bab dibawah ini. Adapun hasil dan
pembahasannya adalah sebagai berikut:

SPESIFIKASI MODEL

Model permasalahan yang akan dikaji sesuai
dengan model Analisis Faktor Konfirmatori pada
Gambar 1, Model yang dibangun berupa 13
peubah indikator eksogen X1, X2, X3, X4, X5, X6,
X7, X8, X9, X10, X11, X12, X13 dan 3 peubah laten
eksogen 1, 2, 3 dengan galat pengukuran 1, 2,
3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, dan 13. Selain
itu model dibangun oleh parameter 11, 21, 31,
41, 51, 61, 71, 82, 92, 102, 113, 123, 133.
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Persamaan pengukuran untuk model dugaan
adalah :

X1 = 111 + 1

X2 = 211 + 2

X3 = 311 + 3

X4 = 411 + 4

X5 = 511 + 5

X6 = 611 + 6

X7 = 711 + 7

X8 = 822 + 8

X9 = 922 + 9

X10 = 1022 + 10

X11 = 1133 + 11

X12 = 1233 + 12

X13 = 1333 + 13

Dalam bentuk matriks dapat ditulis menjadi :
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a. Matriks Kovarian Pada Sampel 150
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0,473
0,016 0,610
0,126 0,062 0,868
0,005 0,102 0,059 1,001
0,025 0,247 0,174 0,081 1,373
0,251 −0,01  0,220 0,157 0,169 1,976
−0,05 −0,22 0,016 0,233  0,100 −0,05 2,150
0,121 −0,19 −0,08  −0,12  0,118 −0,02 0,083 2,454
0,016 −0,14 −0,11 0,059 −0,12  −0,06 0,095 0,436 3,459
−0,09 0,064  0,161 0,075 −0,31 −0,17 0,191 −0,53 −0,28 3,908
0,067 −0,06 0,096 0,145 −0,03 −0,12 0,286 −0,13 0,058 0,131 4,508
−0,08 −0,15   0,019 −0,004 −0,02 −0,11 0,186 −0,1 0,119 0,044 0,697 4,969
0,13  0,199 −0,20 0,226 −0,15 −0,37 0,085 −0,22 −0,35 0,048 0,058 0,681 5,4825⎦
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b. Matrik Kovarian Pada Sampel 200
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0,440
0,016 0,646
0,133 0,052 0,909
0,045 0,081 0,085 1,053
0,004 0,189 0,152 0,037 1,387
0,228 0,029 0,201 0,138 0,258 1,972
−0,01 −0,1 −0,03 0,205  0,090 −0,05 2,117
0,133 −0,14 −0,08  −0,037  0,065 0,054 0,061 2,388
0,046 −0,08 −0,02 −0,001 −0,15  −0,14 0,077 0,464 3,252
0,003 0,086  0,202 0,060 −0,25 −0,051 0,059 −0,552 −0,09 3,984
0,057 −0,04 0,191 0,114 0,470 −0,118 0,184 −0,115 0,039 0,215 4,410
−0,06 −0,22  0,1 −0,178 0,082 −0,196 0,023 −0,129 −0,092 −0,196 0,521 5,093
0,109  0,155 −0,22 0,237 −0,30 −0,304 0,109 0,008 −0,14 0,077 −0,09 0,115 5,333⎦
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Dalam notasi matriks dapat ditulis :
ܺሺଵଷ௑ଵሻൌ ሺଵଷ௑ଶሻxሺଷ௑ଵሻ൅߉ ሺଵଷ௑ଵሻߜ

Matriks varian kovarian dari model () :
() = E (xxT)

  = E [(Λx. ξ + δ)( Λx. ξ + δ)T]
= Λx . E(ξξT) ΛT

x + Λx . E(ξδT) + Λx . E(δξT) + E(δδT)

= Λx . E(ξξT) ΛT
x + Λx . E(ξδT) + Λx . E(δξT) + E(δδT)

Karena E(ξξT) = 

dimana F ൌ ൥
σξ૚

ଶ

σξ૚ξ૛
σξ૛

ଶ ൩, E(δδT) = δ  dan

E(ξδT)= E(δξT) = 0 saling bebas,
Maka :

() = Λx  ΛT
x + δ 

HASIL SIMULASI

Dalam melakukan penelitian ini, matriks
kovarians pada metode kuadrat terkecil tak
terboboti (unweighted least square) dibangkitkan
dari hasil simulasi data berdistribusi normal
multivariat dengan nilai tengah  dan matriks
kovarian  dengan ukuran sampel 150, 200, 250,
dan 300 menggunakan perangkat lunak LISREL
8.80.

Berikut ini hasil matriks kovarians pada setiap
ukuran sampel :
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c. Matrik Kovarian Pada Sampel 250

⎣
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0,473
0,028 0,625
0,120 0,061 0,904
0,069 0,094 0,042 0,980
−0,50 0,161 0,085 0,032 1,345
0,135 0,023 0,158 0,150 0,292 1,923
0,042 −0,021 0,002 0,164  0,040 −0,033 2,175
0,070 −0,121 −0,089  −0,012 −0,006 0,143 0,023 2,475
0,058 −0,104 −0,021 0,43 −0,059  −0,161 0,102 0,330 3,136
0,060 0,038  0,033 0,098 −0,145 0,031 −0,096 −0,407 0,016 3,959
0,065 −0,015 0,211 0,038 −0,009 −0,167 0,127 −0,216 −0,130 0,018 4,225

−0,114 −0,215  −0,122 −0,118 0,138 0,088 −0,124 −0,093 −0,160 −0,137 0,425 5,132
0,072  0,128 −0,262 0,114 −0,223 −0,255 0,037 −0,051 −0,188 −0,036 −0,185 0,273 5,46⎦
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d. Matrik Kovarian Pada Sampel 300
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0,421
0,038 0,614
0,094 0,046 0,876
0,088 0,088 0,067 1,030

−0,031 0,142 0,117 0,116 1,425
0,085 0,033 0,194 0,074 0,228 1,853
0,050 −0,003 0,049 0,117  0,071 0,053 2,098
0,053 −0,096 −0,093  −0,046 −0,109 0,143 −0,071 2,491
0,023 −0,080 0,024 0,123 −0,045  −0,209 0,119 0,177 3,156
0,068 0,030 −0,041 0,061 −0,174 −0,038 −0,075 −0,369 0065 3,755
0,057 −0,019 0,084 −0,118 −0,041 −0,127 0,151 −0,142 −0,152 0,029 4,210

−0,157 −0,161  −0,121 −0,178 0,093 −0,071 −0,034 −0,173 −0,094 −0,218 0,481 5,024
0,071  0,128 −0,194 0,022 −0,262 −0,271 0,011 0,037 −0,030 −0,078 −0,148 0,444 5,433⎦
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PENDUGAAN PARAMETER MODEL
ANALISIS FAKTOR
KONFIRMATORI

Data berdistribusi normal multivariat dengan nilai
tengah  dan matriks kovarians  dibangkitkan
pada ukuran sampel 150, 200, 250,dan 300
menggunakan perangkat lunak LISREL 8.80.

Metode ULS diperoleh dengan
meminimumkan fungsi sebagai berikut :
FULS = (1/2) tr[(S - ())2]

Kemudian didapatkan parameter dugaan dengan
metode kuadrat terkecil tak terboboti (unweighted
least square) sebagai berikut :

TABEL 1 Parameter dugaan menggunakan
metode ULS

Sampel 11 21 31 41 51 61 71 82 92 102 113 123 133

150 0,29 0,19 0,33 0,12 0,31 0,67 -0,13 0,96 0,45 -0,56 0,47 1,38 0,49
200 0,27 0,21 0,34 0, 24 0,30 0,65 -0,00 1,55 0,30 -0,35 0,23 2,26 0,05
250 0,21 0,20 0,28 0, 26 0,30 0,62 0,09 17,51 0,02 -0,02 0,24 1,70 0,15
300 0,22 0,24 0,37 0, 35 0,30 0,35 0,18 16,49 0,01 -0,02 0,16 2,97 0,15
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Bentuk dalam diagram lintasan adalah sebagai
berikut :
a. Analisis Faktor Konfirmatori Pada Ukuran

Sampel 150

GAMBAR 2 Diagram Lintasan Metode ULS Pada
Ukuran Sampel 150

Berdasarkan diagram lintasan di atas, dapat
dilihat bahwa nilai parameter λ1 adalah 0,29,
artinya jika ξ1 meningkat sebesar 1, maka
diharapkan X1 meningkat sebesar 0,29 dengan
nilai galatnya sebesar 0,39 dan seterusnya analog
untuk peubah indikator lainnya. Nilai negatif yang
dihasilkan hanya menunjukkan bahwa antara X7

dan KSI1 (ξ1) berkorelasi negatif, begitu juga
antara X10 dan KSI2 (ξ2) berkorelasi negatif dan
seterusnya analog untuk peubah indikator lainnya.
Dan diketahui pada ukuran sampel 150
menghasilkan statistik Chi-Square sebesar 58,70
dengan derajat kebebasan 62 dan nilai p-value
sebesar 0,59558 (p-value>0,05) sehingga dapat
dikatakan model memiliki kesesuaian yang baik.
Sedangkan nilai RMSEA sebesar 0,000 yang
kurang dari 0,08, mengindikasikan model close fit
atau model belum mewakili data yang sebenarnya.

Sehingga persamaan dalam analisis model
konfirmatori untuk model dugaan pada sampel 150
adalah:

X1 = 0,291 + 0,39
X2 = 0,191 + 0,57
X3 = 0,331 + 0,76
X4 = 0,121 + 0,99
X5 = 0,311 + 1,28
X6 = 0,671 + 1,53
X7 = -0,131 + 2,13
X8 = 0,962 + 1,53
X9 = 0,452 + 3,26
X10 = -0,522 + 3,59
X11 = 0,473 + 4,29
X12 = 1,383 + 3,07
X13 = 0,493 + 5,24

Selain itu diperoleh korelasi antara 1 dan 2

sebesar 0,01, 2 dan 3 sebesar -0,11, serta 1 dan
3 sebesar -0,19.

b. Analisis Faktor Konfirmatori Pada Ukuran
Sampel 200

GAMBAR 3 Diagram Lintasan Metode ULS
Pada Ukuran Sampel 200

Berdasarkan diagram lintasan di atas, dapat
dilihat bahwa nilai parameter λ1 adalah 0,27,
artinya jika ξ1 meningkat sebesar 1, maka
diharapkan X1 meningkat sebesar 0,27 dengan
nilai galatnya sebesar 0,37 dan seterusnya analog
untuk peubah indikator lainnya. Nilai negatif yang
dihasilkan hanya menunjukkan bahwa antara X7

dan KSI1 (ξ1) berkorelasi negatif, begitu juga
antara X10 dan KSI2 (ξ2) berkorelasi negatif dan
seterusnya analog untuk peubah indikator lainnya.
Dan diketahui pada ukuran sampel 200
menghasilkan statistik Chi-Square sebesar 56,48
dengan derajat kebebasan 64 dan nilai p-value
sebesar 0,73663 (p-value>0,05) sehingga dapat
dikatakan model memiliki kesesuaian yang baik.
Sedangkan nilai RMSEA sebesar 0,000 yang
kurang dari 0,08, mengindikasikan model close fit
atau model belum mewakili data yang sebenarnya.

Sehingga persamaan dalam analisis model
konfirmatori untuk model dugaan pada sampel 200
adalah:
X1 = 0,271 + 0,37 X8 = 1,552 + 0,00
X2 = 0,211 + 0,60 X9 = 0,302 + 3,16
X3 = 0,341 + 0,79 X10 = -0,352 + 3,86
X4 = 0,241 + 0,99 X11 = 0,233 + 4,32
X5 = 0,301 + 1,29 X12 = 2,263 + 0,00
X6 = 0,651 + 1,55 X13 = 0,053 + 5,33
X7 = -0,001 + 2,12

Selain itu diperoleh korelasi antara 1 dan 2

sebesar -0,00, 2 dan 3 sebesar -0,03, serta 1 dan
3 sebesar -0,13.
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c. Analisis Faktor Konfirmatori Pada Ukuran
Sampel 250

GAMBAR 4 Diagram Lintasan Metode ULS Pada
Ukuran Sampel 250

Berdasarkan diagram lintasan di atas, dapat
dilihat bahwa nilai parameter λ1 adalah 0,21,
artinya jika ξ1 meningkat sebesar 1, maka
diharapkan X1 meningkat sebesar 0,21 dengan
nilai galatnya sebesar 0,39 dan seterusnya analog
untuk peubah indikator lainnya. Nilai negatif yang
dihasilkan hanya menunjukkan bahwa antara X10

dan KSI2 (ξ2) berkorelasi negatif dan seterusnya
analog untuk peubah indikator lainnya. Dan
diketahui pada ukuran sampel 250 menghasilkan
statistik Chi-Square sebesar 59,06 dengan derajat
kebebasan 62 dan nilai p-value sebesar 0,58257
(p-value >0,05) sehingga dapat dikatakan model
memiliki kesesuaian yang baik. Sedangkan nilai
RMSEA sebesar 0,000 yang kurang dari 0,08,
mengindikasikan model close fit atau model belum
mewakili data yang sebenarnya.

Sehingga persamaan dalam analisis model
konfirmatori untuk model dugaan pada sampel 250
adalah:

X1 = 0,211 + 0,39 X8 = 17,512 -304,25
X2 = 0,201 + 0,58 X9 = 0,022 + 3,14
X3 = 0,281 + 0,83 X10 = -0,022 + 3,96
X4 = 0,261 + 0,91 X11 = 0,243 + 4,17
X5 = 0,301 + 1,25 X12 = 1,703 + 2,32
X6 = 0,621 + 1,54 X13 = 0,153 + 5,44
X7 = 0,091 + 2,17

Selain itu diperoleh korelasi antara 1 dan 2

sebesar 0,00, 2 dan 3 sebesar -0,00, serta 1 dan
3 sebesar -0,14.

d. Analisis Faktor Konfirmatori Pada Ukuran
Sampel 300

GAMBAR 5 Diagram Lintasan Metode ULS Pada
Ukuran Sampel 300

Berdasarkan diagram lintasan di atas, dapat
dilihat bahwa nilai parameter λ1 adalah 0,22,
artinya jika ξ1 meningkat sebesar 1, maka
diharapkan X1 meningkat sebesar 0,22 dengan
nilai galatnya sebesar 0,37 dan seterusnya analog
untuk peubah indikator lainnya. Nilai negatif yang
dihasilkan hanya menunjukkan bahwa antara X10

dan KSI2 (ξ2) berkorelasi negatif dan seterusnya
analog untuk peubah indikator lainnya. Dan
diketahui pada ukuran sampel 300 menghasilkan
Chi-Square sebesar 54,63 dengan derajat
kebebasan 62 dan nilai p-value yang signifikan
sebesar 0,73557 (p-value>0,05) sehingga dapat
dikatakan model memiliki kesesuaian yang baik.
Sedangkan nilai RMSEA sebesar 0,000 yang
kurang dari 0,08, mengindikasikan model close fit
atau model belum mewakili data yang sebenarnya.

Sehingga persamaan dalam analisis model
konfirmatori untuk model dugaan pada sampel 300
adalah:

X1 = 0,221 + 0,37 X8 = 16,492 -269,42
X2 = 0,241 + 0,56 X9 = 0,012 + 3,16
X3 = 0,371 + 0,74 X10 = -0,022 + 3,16
X4 = 0,351 + 0,91 X11 = 0,163 + 4,18
X5 = 0,301 + 1,33 X12 = 2,973 -3,78
X6 = 0,351 + 1,73 X13 = 0,153 + 5,41
X7 = 0,181 + 2,07

Selain itu diperoleh korelasi antara 1 dan 2

sebesar -0,01, 2 dan 3 sebesar -0,00, serta 1 dan
3 sebesar -0,11.
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KETAKBIASAN METODE ULS
PADA SETIAP SAMPEL

Data simulasi pada metode kuadrat terkecil tak
terboboti (unweighted least square) dibangkitkan
dengan ukuran sampel sebesar 150, 200, 250, dan
300 dengan menggunakan perangkat lunak
LISREL 8.80. Kemudian didapatkan nilai
simpangan baku dan galat baku dan dapat dilihat
ketakbiasan dengan menggunakan grafik sebagai
berikut:

a. Pada Ukuran Sampel 150

GAMBAR 6 Grafik Ketakbiasan Metode ULS
Pada Ukuran Sampel 150

Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui
bahwa pada ukuran sampel 150 grafik ketakbiasan
kurang linear yang menunjukan bahwa
ketakbiasannya belum stabil pada ukuran sampel
tersebut.
b. Pada Ukuran Sampel 200

GAMBAR 7 Grafik Ketakbiasan Metode ULS
Pada Ukuran Sampel 200

Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui
bahwa pada ukuran sampel 200 grafik ketakbiasan
kurang linear yang menunjukan bahwa
ketakbiasannya belum stabil pada ukuran sampel
tersebut.

c. Pada Ukuran Sampel 250

GAMBAR 8 Grafik Ketakbiasan Metode ULS
Pada Ukuran Sampel 250

Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui
bahwa pada ukuran sampel 250 grafik ketakbiasan
kurang linear yang menunjukan bahwa
ketakbiasannya belum stabil pada ukuran sampel
tersebut.

d. Pada Ukuran Sampel 300

GAMBAR 9 Grafik Ketakbiasan Metode ULS
Pada Ukuran Sampel 300

Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui
bahwa pada ukuran sampel 300 grafik ketakbiasan
mendekati linear yang menunjukan bahwa
ketakbiasannya stabil pada sampel tersebut.

Berdasarkan grafik-grafik di atas, dapat
diketahui bahwa pada ukuran sampel 300 memiliki
ketakbiasan yang lebih tinggi dengan ditandai oleh
grafik yang mendekati linear dibandingkan dengan
sampel berukuran 150, 200, dan 250. Hal ini
membuktikan bahwa semakin besar ukuran
sampel, maka semakin tak bias dan semakin
konsisten penduga parameternya. Sesuai dengan
dalil limit pusat yang menyatakan bahwa semakin
besar ukuran sampel, maka sebaran dari parameter
dugaan mendekati normal, sehingga parameter
hasil dugaan mendekati parameter model.
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UJI KESESUAIAN MODEL

Berdasarkan model yang telah dijelaskan,
berikut ini akan ditunjukkan tabel indeks
kesesuaian model yang digunakan untuk menilai
kelayakan suatu model yaitu dengan statistik Chi-
Square, GFI, RMSEA, AGFI dan PGFI [4].

TABEL 2 Hasil Indeks Kesesuaian Model

Sampel X2 P-Value RMSEA GFI AGFI PGFI

150 58,70 0,59558 0,000 0,980 0,971 0,668

200 56,48 0,73663 0,000 0,984 0,977 0,692

250 59,06 0,58257 0,000 0,986 0,980 0,672

300 54,63 0,73557 0,000 0,988 0,983 0,673

Statistik Chi-Square (χ2) adalah statistik yang
digunakan untuk menguji seberapa dekat
kesesuaian antara matriks kovarians sampel S
dengan matriks kovarians model ∑ሺીሻ atau
melihat kesesuaian model dengan data.
Statistik X2 dihipotesiskan sebagai berikut :

H0 : S= ()
H1 : S  ()

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh pada
Tabel 2, diketahui bahwa nilai χ 2 yang didapatkan
berbeda pada setiap ukuran sampel. Pada ukuran
sampel 150, 200, 250, dan 300 diperoleh nilai χ 2

dengan p-value masing-masing sampel > 0,05,
berarti H0 diterima, yang mengindikasikan bahwa
antara matriks kovarians atau korelasi sampel tidak
berbeda dengan matriks kovarians atau korelasi
populasi dan menandakan model baik.

Statistik RMSEA adalah derajat kesesuaian
yang mengukur kedekatan suatu model dengan
populasinya. Berdasarkan hasil yang telah
diperoleh pada Tabel 2, diketahui bahwa nilai
RMSEA yang didapatkan sama pada setiap ukuran
sampel yaitu sebesar 0,000. Jika nilai RMSEA
kurang dari 0,08, maka mengindikasikan model
close fit atau model belum mewakili data yang
sebenernya pada setiap ukuran sampel 150, 200,
250, dan 300.

Terdapat pola nilai pada setiap uji kecocokan
model pada analisis faktor konfirmatori yang
diperoleh relatif konsisten pada indeks kesesuaian
GFI, AGFI, dan PGFI yaitu menghasilkan nilai
semakin baik ketika ukuran sampel semakin besar.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh
kesimpulan yaitu nilai-nilai indeks kesesuaian chi-
square (X2), RMSEA, GFI, AGFI dan PGFI yang
didapat dengan menggunakan metode kuadrat
terkecil tak terboboti relatif konsisten karena tidak
dipengaruhi oleh besarnya ukuran sampel,
ketakbiasan dengan menggunakan metode kuadrat
terkecil tak terboboti (ULS) pada analisis faktor
konfirmatori tidak dipengaruhi oleh besarnya
ukuran sampel. Karena pada ukuran sampel 150,
200, 250, dan 300 grafik ketakbiasan mendekati
linear, maka bias semakin kecil, dan pendugaan
parameter dengan menggunakan metode kuadrat
terkecil tak terboboti (ULS) sesuai dengan dalil
limit pusat yang menyatakan bahwa semakin besar
ukuran sampel, maka sebaran dari parameter
dugaan akan mendekati normal. Sehingga
parameter hasil dugaan mendekati parameter
model.
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